PAGE  
17

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu1. Sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan (input), untuk menghasilkan informasi atau keluaran (output). Adapun keluaran yang didapatkan berupa informasi yang berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut (pihak-pihak yang berwenang dalam pengaksesan data).

Agar informasi yang dibuat dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan suatu peralatan pendukung yaitu komputer. Komputer merupakan suatu sistem dari pengolah data yang terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat keras dan perangkat lunak merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan yang akan membentuk sistem.

2.2 
Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk megidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan dan hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan penelitian-penelitian.

2.3 Diagram Alir Data

Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) merupakan gerakan data melalui sebuah sistem, mulai dari masuk sampai ke tujuannya. Arus data (data flow) di DFD diberi simbol suatu anak panah. Arus data ini mengalir diantara proses (proses), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity)1.

Diagram Alir Data (DAD) juga sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa memperhitungkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau data tersebut akan disimpan. DAD dapat dipakai sebagai alat untuk pengembangan sistem yang terstruktur (structured Analisys and Desaign) dan merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Simbol-simbol yang digunakan adalah :

a. Kesatuan luar

b. Arus data

c. Proses
d. Simpan Data.

2.4
Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan sistem dalam konteks lingkungan. Diagram terdiri dari simbol proses yang menggambarkan sebuah sistem. Diagram konteks menyoroti karateristik penting sistem, yaitu :

1.
Terminator merupakan kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain dimana kita melakukan komunikasi

2. Data masuk merupakan data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus diproses dengan cara tertentu.

3. Data keluar merupakan data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke luar.

4. Penyimpanan data (data store) yang digunakan secara bersama antara sistem dengan terminator, hal ini berarti pembuatan data store dalam diagram konteks dibenarkan dengan syarat simbol  tersebut merupakan bagian luar saja.

2.5 Konsep Jaringan Internet

Internet berasal dari kata Interconnection Networking yang berarti hubungan berbagai komputer dengan tipe yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia dengan jalur komunikasi yaitu melalui telepon. Untuk dapat ikut serta menggunakan fasilitas internet harus berlangganan pada ISP (Internet Service Provider),  ISP juga disebut peyelenggara jasa internet.

Integrasi dan komunikasi jaringan komputer ini diatur dengan protokol protokol yang umum disebuit TCP-IP (Transmission Control Protocol) berfungsi memastikan semua hubungan bekerja dengan benar, sedangkan IP (Internet Protocol) berfungsi mentransmisikan data dari satu komputer ke komputer lain. TC-IP secara umum berfungsi untuk memilih rute terbaik transmisi data dan memilih rute alternatif jika suatu rute tidak dapatt digunakan, mengatur dan mengirim paket-paket pengririman data.

Internet berkembang pesat sebagai jaringan diseluruh dunia. Banyak fasilitas yang ditawarkan oleh internet, seperti electronic mail (e-mail), file transfer, chatting, browsing dan lain sebagainya. Browsing adalah fasilitas paling utama dimana kita membuka page (halaman) informasi yang ada di internet, dengan fasilitas ini maka informasi yang tersebar di dunia dapat diakses oleh setiap orang yang mempunyai koneksi ke internet.

2.5.1 WWW (World Wide Web)

Seperti diuraikan diatas bahwa internet pada awalnya adalah sebuah proyek, yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media informasi dan komunikasi global orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting, diantaranya internet tidak diciptakan pada lingkungan GUI (Graphical User Interface)  seperti pada saat ini.

Popularitas internet berkembang pesat setelah standar baru HTTP dan HTML diperkenalkan kepada masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) membuat pengaksesan melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML (Hypertext Markup Languange) memungkinkan orang yang menyajikan informasi yang secara visual menjadi lebih menarik. Kehadiran HTTP  dan HTML  kemudian orang mengenal  istilah baru dalam internet yang sekarang menjadi sangat populer, bahkan sedemikian populer  sehingga sering dianggap identik dengan internet itu sendiri, yaitu WWW (World Wide Web).

2.5.2 Cara Kerja World  Wide Web

Dalam aplikasinya WWW (World Wide Web) memerlukan dua komponen penting yaitu komputer yang dianggap sebagai server dan komputer client,  dimana komputer server berfungsi untuk menyediakan informasi (penyedia layanan informasi) sedangkan komputer client sebagai pengguna layanan tersebut.

Prinsip kerja World Wide Web (disebut Web saja) adalah menampilkan file-file HTML, yang berasal dari server web  pada program client khusus, yaitu browser web. Adapun proses dari kerja  WWW  adalah :

1. Client mengirimkan permintaan (Request) ke komputer server utuk mengakses informasi web yang disimpan dalam dokumen yang disebut dengan halaman web (web Pages).

2. Web page adalah file-file yang disimpan dalam komputer server (web server). 
3. Komputer-komputer membaca  web page  disebut sebagai web client.
4. Web client menampilkan page dengan menggunakan program yang disebut dengan browser web (web browser) seperti Internet Explorer dan Netcape Navigator.
2.5.3
HTTP (Hypertext Transfer Protocol)

Salah satu protokol yang digunakan adalah HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Protokol ini digunakan untuk berkomunikasi antara  web browser dan web server satu sama lain (client server). HTTP ini digunakan jika akan diakses mengakses suatu website tertentu. Dari singkatannya, HTTP ini memiliki tugas untuk mentransfer dokumen berupa Hypertext  yang dalam pelaksanaannya lebih dikenal dengan sebutan HTML. Dengan demikian HTTP akan mentransfer HTML ke Browser dari server tempat HTML tersebut disimpan.

2.5.4
HTML (Hypertext Markup Language)
HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam dokumen dan aplikasi yang berjalan di web browser. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memperindah file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan elemen atau sering disebut sebagai tag-tag pada file teks biasa tersebut.

Hypertext dalam HTML berarti dapat menuju ke suatu tempat, misalnya website atau halaman homepage lain, dengan cara memilih suatu link yang biasanya digaris bawahi atau diwakili suatu gambar. Sedangkan markup language menunjukkan suatu fasilitas berupa tanda tertentu dalam script HTML yang dapat mengubah judul, garis, tabel, gambar dan lain-lain, dengan perintah khusus.

Perintah-perintah HTML diletakkan dalam file berekstensi *.html dan ditandai dengan menggunakan tag (tanda)  berupa karakter “<” dan ”>”. Tidak seperti bahasa pemrograman berstruktur prosedural seperti pascal atau C,  HTML tidak mengenal jumping atau looping. Kode-kode HTML dibaca oleh browser dari atas sampai bawah tanpa adanya lompatan-lompatan.

Struktur bagian HTML pada umumnya dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu header dan body. Masing-masing ditandai dengan oleh pasangan container tag <head> dan <body>. Bagian header berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lainnya, sedangkan bagian body adalah data dokumennya.

2.6
Konsep Pemrograman PHP
2.6.1
Definisi PHP

PHP singkatan dari Personal Home Page, adalah bahasa scripting yang digabung bersama HTML, yang dijalankan disisi server. Sebagian besar perintahnya berasal dari bahasa C, Perl, dan Java dengan beberapa tambahan fungsi khusus PHP. Bahasa ini memungkinkan para pembuat aplikasi web menyajikan halaman HTML menjadi lebih dinamis dan interaktif dengan cepat dan mudah yang dihasilkan server.

PHP bisa berinteraksi dengan hampir semua teknologi web yang sudah ada. Developer bisa menulis sebuah program PHP dengan mengeksekusi suatu program CGI (Common Gateway Interface) di server web lain. Fleksibilitas ini sangat bermanfaat bagi pemilik situs-situs web yang besar dan sibuk, karena pemilik masih menggunakan aplikasi-aplikasi yang sudah terlanjur dibuat pada masa lalu dengan CGI, ISAP atau Script seperti Perl, Awk atau Pyton selama proses migrasi ke aplikasi baru yang dibuat menggunakan PHP. Ini mempermudah proses peralihan teknologi lama ke teknologi baru menjadi lebih mudah.

2.6.2
Kelebihan-Kelebihan PHP

Ketika e-commerce (electronic commerce) semakin berkembang, situs yang statis semakin ditinggalkan. Situs harus dinamis dan tetap berjalan selama 24 jam sehari dan tujuh hari dalam seminggu. PHP memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa sejenisnya.

PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula seperti UNIX, Windows 98, Windows NT dan Macintosh.
PHP diterbitkan secara gratis, source code PHP dapat di download tanpa perlu mengeluarkan uang. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS dan sebagainya. PHP juga termasuk bahasa embedded (bisa diletakkan di dalam tag HTML).

2.6.3
Alasan Memilih PHP

Selain kelebihan-kelebihan yang diterangkan, ada beberapa alasan memilih bahasa pemrograman PHP, antara lain :

1. Life cycle yang singkat, sehingga PHP selalu Up To Date (dapat diperbarui) mengikuti perkembangan teknologi internet.

2. Cross platform, PHP dapat dipakai dihampir semua web server yang ada di pasaran seperti Apache, Xitami, Microsoft IIS dan lain-lain, yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, UNix, Windows). PHP mendukung banyak paket database baik itu yang komersil maupun nonkomersil, seperti Postgre SQL, MySQL, Oracle, Informix, Microsoft SQL server dan banyak lagi.

3. PHP merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi objek

4. Sintaksis pemrogramannya mudah dipelajari, sangat menyerupai C dan Perl.
2.6.4
 Pendekatan Cara PHP

PHP menawarkan solusi yang lebih dinamis. Dengan PHP, developer tidak perlu lagi berurusan dengan dua buah file terpisah seperti itu. Browser web mengacu secara langsung ke file yang dituju, yang lalu di baca oleh server sebagaimana file HTML statis biasa. Bedanya, sebelum dikirim balik ke browser web, server web memeriksa isi file dan menentukan apakah ada kode di dalam file tersebut yang harus dieksekusi. Bila ada, kode-kode tersebut akan dieksekusi. Hasilnya dimasukan ke dalam dokumen yang sama. Server web bekerja secara langsung terhadap file bersangkutan, tidak memanggil script terpisah seperti pada metode CGI. Seluruh kode dieksekusi di server (oleh karena itu disebut server-side-script)
2.7       Konsep Basis Data       

2.7.1
Pengertian Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata yaitu basis  dan data , basis  kurang lebih dapat diartikan sebagai markas, gedung, tempat bersarang dan berkumpul,  sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili sutu objek. Basis data atau database dapat diartikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti :

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan simpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundancy) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan

3. Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

DBMS  (Database Management System) adalah kumpulan program-program perangkat lunak (Software) yang memperbolehkan user untuk membuat dan memelihara Database. DBMS berupa sebuah software yang dapat menyediakan fasilitas untuk melakukan proses defining, constructing, dan manipulating. Yang termasuk proses definiting  adalah menspesifikasikan tipe, struktur, dan constraint data untuk disimpan dalam database.  Proses constructing  adalah penyimpanan yang pengendaliaannya diatur oleh DBMS. Sedangkan manipulating adalah fungsi untuk menampilkan data tertentu (retrieve), mengubah data dan membuat laporan (report) dari data yang ada. 

2.7.2
Rancangan Basis Data

Data adalah fakta mengenai objek, orang dan lain-lain. Data dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter atau simbol). Informasi adalah hasil analisis dan sistesis terhadap data. Dengan kata lain informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang baik itu manajer, staf atau orang orang di dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Secara tradisional data diorganisasikan ke dalam suatu hirarki yang terdiri atas elemen data, rekaman (record) dan berkas (file).

2.7.2.1 Elemen Data

Elemen data adalah satuan data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. Pada data kapal, elemen data dapat berupa kode, nama kapal dan atribut lain yang menyangkut data kapal yang akan berpengaruh dalam proses pemesanan tiket. Istilah lain untuk elemen data adalah medan (field), kolom, item dan atribut.

2.7.2.2 Rekaman

Rekaman adalah gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Sebagai contoh kode, nama kapal, fasilitas dapat dihimpun dalam sebuah rekaman. Dalam sistem basis data relasional rekaman biasa disebut dengan istilah tupel atau baris.

2.7.2.3 Berkas

Himpunan seluruh rekaman yang bertipe sama membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakan sebagai kumpulan rekaman data yang berkaitan dengan suatu subjek. Dalam sistem basis data relasional, berkas mewakili komponen yang disebut tabel atau relasi.

2.7.3    MySQL

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server melibatkan server dengan MySQL disisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan disisi client. MySQL mampu untuk menangani data yang cukup besar. 

SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-freindly dibandingkan dengan menggunakan Dbase atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

Dengan SQL ini membuat programmer atau database administrator dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Memodifikasi struktur basis data

2. Mengganti setting sistem security

3. Menambah wewenang user pada basis data atau tabel

4. Menampilkan informasi dari basis data

5. Mengubah isi dari basis data 

6. Membuat keamanan data

7. Menangani proses transaksi diantara aplikasi

8. Mentransfer data antara basis data yang berbeda.

2.7.4    Interaksi MySQL dengan PHP

PHP memiliki banyak fungsi yang digunakan sebagai interface pada MySQL, sehingga data yang tersimpan dalam database MySQL dapat dilihat secara interaktif melalui media internet. Interaksi PHP dengan database MySQL, yang terjadi ketika client mengakses web server yang mendukung PHP dan database MySQL melalui browser, antara lain ketika server menerima dan membaca perintah-perintah dalam kode PHP. Kemudian PHP akan melakukan query (permintaan) pada database MySQL melalui Application Programming Interface (API) dan menkompilasi hasilnya. Selanjutnya web server mengirim halaman hasil ke browser client.

                                                                   Web Server

                                            HTTP                      +                                    Database       

                                                                   PHP Scripts            API           MySQL

Gambar 2.1 Interaksi MySQL dan PHP
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